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Perkembangan teknologi digital mendorong inovasi media 
pembelajaran yang adaptif, namun terdapat gap penelitian berupa 
rendahnya fokus pada matematika dan adanya fragmentasi antara 
integrasi Micro Learning dengan elemen humor meme terhadap 
karakteristik generasi Z. Kondisi ini menyebabkan potensi meme 
sebagai instrumen edukasi matematika belum terpetakan secara 
sistematis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan 
menganalisis literatur terkait pemanfaatan meme sebagai instrumen 
Micro Learning dalam meningkatkan engagement serta pemahaman 
konsep siswa, khususnya dalam pendidikan matematika. Metode yang 
digunakan adalah Literature Review dengan mensintesis 30 artikel 
ilmiah relevan yang terindeks pada basis data seperti Google Scholar, 
Scopus, dan SINTA menggunakan protokol PRISMA (Preferred 
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). Hasil kajian 
menunjukkan bahwa meme berfungsi sebagai multimodal scaffolding 
yang efektif mendekomposisi materi kompleks menjadi unit modular 
yang lebih aksesibel. Integrasi media ini terbukti memperkuat 
keterlibatan emosional dan mereduksi beban kognitif yang berdampak 
linier pada penguatan retensi pemahaman konsep siswa. Namun, 
analisis distribusi mengungkap diskrepansi sebaran riset, dimana 
fokus pada matematika ditemukan paling rendah (13%) dibandingkan 
bidang ilmu lainnya. Kajian ini mengungkap adanya fragmentasi fokus 
penelitian, terutama pada integrasi simultan antara variabel Micro 
Learning, meme, engagement, dan pemahaman konsep dalam 
matematika. Penelitian ini mengusulkan pengembangan pedagogi 
konvergensi Micro Humor (meme) sebagai strategi inovatif untuk 
mengisi kekosongan metodologis tersebut. Temuan ini menegaskan 
pentingnya sinergi konten Micro berbasis meme yang terstruktur secara 
pedagogis untuk menciptakan pembelajaran matematika yang lebih 
inklusif dan relevan di era digital.  

Kata Kunci: 
Engagement; 
Meme;  
Micro Learning; 
Pemahaman Konsep. 

 

 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan di era digital menghadapi tantangan besar dalam menjaga engagement siswa, 
khususnya pada pembelajaran daring yang minim interaksi dan kurang menarik (Mufliva & 
Iriawan, 2022). Penurunan motivasi belajar sering kali dikaitkan dengan kurangnya unsur 
hiburan dan relevansi budaya dalam penyajian materi, sehingga siswa merasa kurang terhubung 
dengan pembelajaran yang diikuti (Nicholls, 2020). Dalam konteks budaya digital, meme telah 
berkembang sebagai bentuk komunikasi visual yang ringkas, kontekstual, dan dekat dengan 
kehidupan generasi muda, sehingga berpotensi digunakan sebagai media penyampaian pesan 
edukatif (Dongqiang et al., 2020).  

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penggunaan meme dapat mendukung 
penyampaian informasi secara singkat dan menarik, terutama ketika dikaitkan dengan 
pendekatan Micro Learning yang menekankan pembelajaran dalam unit kecil dan terfokus 
(Mutua & Mwangi, 2024). Meskipun demikian, pemanfaatan meme dalam matematika masih 
menunjukkan variasi pendekatan, sehingga diperlukan pemahaman yang lebih komprehensif 
terkait perannya dalam meningkatkan Engagement siswa (Oliveira et al., 2025). Perkembangan
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media sosial seperti TikTok dan Instagram telah membuka peluang baru dalam penyajian konten 
pendidikan secara cepat dan ringkas yang sejalan dengan karakteristik Micro Learning (Sun et al., 
2024).  

Berbagai studi melaporkan bahwa meme dan konten visual singkat dapat meningkatkan 
ketertarikan belajar apabila dirancang dengan strategi pedagogis yang tepat. Namun demikian, 
perbedaan tujuan antara penelitian menunjukkan bahwa meme juga berpotensi menjadi distraksi 
apabila tidak diintegrasikan secara terencana, sehingga diperlukan kajian literatur untuk 
mengidentifikasi pola, kecenderungan, dan praktik yang dilaporkan dalam penelitian 
sebelumnya (Safitri & Alvin, 2023). Oleh karena itu, kajian literatur menjadi penting untuk 
menelaah bagaimana meme dimanfaatkan dalam Micro Learning matematika dan bagaimana 
keterkaitannya dengan Engagement siswa (Chen & Sun, 2024).  

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji penggunaan meme, video pendek, dan 
konten visual dalam konteks pembelajaran digital, termasuk yang menyoroti peran pengalaman 
personal dan koneksi emosional dalam meningkatkan Engagement siswa (Adnas, 2022). Namun, 
kajian tersebut masih tersebar dan menunjukkan fokus yang beragam, baik dari segi bentuk 
Micro Learning, jenjang pendidikan, maupun indikator Engagement yang digunakan. Kondisi ini 
menunjukkan adanya kesenjangan kajian berupa belum tersusunnya pemetaan literatur yang 
sistematis mengkaji penggunaan meme dalam Micro Learning matematika. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penulisan artikel ini adalah untuk 
mengidentifikasi dan menganalisis literatur yang membahas pemanfaatan meme sebagai bagian 
dari Micro Learning untuk meningkatkan Engagement siswa di pendidikan matematika (Pedler et 
al., 2020). Selain itu, artikel ini mengkaji peran guru dalam memfasilitasi Engagement melalui 
konten digital yang inovatif (Bedi, 2023). Dengan demikian, artikel ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran komprehensif dalam menggunakan meme sebagai bagian dari Micro 
Learning untuk matematika, yang dapat meningkatkan Engagement siswa (Kossen & Ooi, 2021).  

Secara teoritis, kajian ini didasarkan pada konsep Engagement yang mencakup aspek 
kognitif, emosional, dan fisik, yang dapat diperkuat melalui konten seperti meme (Balibar, 2024). 
Teori Micro Learning menekankan pembelajaran dalam potongan kecil yang mudah diakses, yang 
sangat cocok dengan format meme untuk matematika (Mercan et al., 2023). Dengan demikian, 
artikel ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi peneliti dan praktisi pendidikan 
dalam memperkaya kajian dan pertimbangan pedagogis terkait pembelajaran matematika yang 
relevan dengan budaya digital. 

 

METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan metode Literature Review yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi, menelaah, dan mensintesis penelitian yang relevan guna menjawab 
pertanyaan penelitian yang telah ditetapkan (Snyder, 2019). Pertama, pencarian studi literatur 
dilakukan pada basis data ilmiah seperti Google Scholar, Scopus, dan SINTA. Proses manajemen 
referensi dioptimalkan menggunakan aplikasi manajemen referensi Mendeley untuk menjamin 
akurasi sitasi dan pengorganisasian data (Hudriati et al., 2018). Kata kunci yang digunakan 
meliputi "meme", "Micro Learning, "Engagement" dan “pemahaman konsep”. Pemilihan rentang 
waktu (2022–2025) didasarkan pada signifikansi pergeseran pola komunikasi digital global, 
meme mengalami evolusi pesat dari statis sampai video pendek, sehingga memberikan 
gambaran mengenai sejarah perkembangan budaya internet (Mitman & Denham, 2025).  

Kriteria inklusi yang digunakan dalam pemilihan artikel meliputi: (1) artikel 
dipublikasikan dalam jurnal atau prosiding, (2) relevan dengan topik penggunaan meme, Micro 
Learning, Engagement, dan pemahaman konsep, dan (3) memiliki akses penuh untuk analisis. 
Kriteria eksklusi mencakup artikel yang tidak relevan dengan konteks pendidikan, tidak 
memiliki akses penuh, atau diterbitkan di luar rentang waktu yang ditentukan. Berdasarkan 
proses penelusuran awal melalui basis data Google Scholar diperoleh data terkait kata kunci 
sebanyak 110 artikel. Selanjutnya, artikel tersebut diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan 
eksklusi, sehingga diperoleh 30 artikel yang memenuhi syarat untuk dianalisis lebih lanjut (Xiao 
& Watson, 2019).  
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Prosedur seleksi artikel dilakukan mengikuti protokol PRISMA (Preferred Reporting Items 
for Systematic Reviews and Meta-Analyses) untuk menjamin transparansi data melalui empat 
tahapan utama (Page et al., 2021). Pertama, pada tahap Identification, ditemukan sebanyak 110 
artikel yang teridentifikasi melalui basis data berdasarkan kata kunci yang ditetapkan. Kedua, 
tahap Screening dilakukan dengan memeriksa kesesuaian judul dan abstrak serta mengeliminasi 
naskah yang mengalami duplikasi. Ketiga, tahap Eligibility dilakukan melalui evaluasi 
mendalam terhadap kriteria inklusi, yakni: (1) naskah jurnal atau prosiding yang telah melalui 
proses peer-review, (2) substansi relevan dengan penggunaan meme sebagai instrumen 
pembelajaran, dan (3) naskah disajikan dalam Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris dengan data 
riset original. Artikel yang tidak memenuhi standar metodologi atau hanya membahas media 
digital secara umum tanpa elemen humor dikeluarkan pada fase ini. Keempat, tahap Included 
menetapkan 30 artikel akhir yang dinyatakan layak dan memenuhi standar kualitas untuk 
dilakukan analisis tematik serta sintesis hasil. 

Penyajian data dilakukan dengan mengelompokkan temuan penelitian berdasarkan fokus 
pembahasan. Analisis dilakukan secara kualitatif terhadap artikel yang diperoleh dengan fokus 
pada (1) Penjelasan konsep meme sebagai instrumen visual, (2) Karakter Micro Learning dalam 
menyederhanakan materi kompleks, (3) Hubungan integrasi meme dalam Micro Learning 
terhadap engagement maupun pemahaman konsep siswa. Analisis ini diarahkan pada relevansi 
penggunaan meme dalam pendidikan matematika, yang masih jarang memanfaatkan media 
berbasis meme. Bertujuan untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai bagaimana 
abstraksi matematika dapat direkonstruksi melalui Micro Learning berbasis meme guna 
meningkatkan Engagement dan pemahaman konsep siswa. Hasil analisis selanjutnya disintesis 
untuk menarik kesimpulan yang mempresentasikan kecenderungan umum dan temuan penting 
dalam literatur yang dikaji. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Ditemukan pola metodologis yang beragam dalam mengkaji efektivitas Micro Learning 

berbasis meme dari total 30 artikel yang dianalisis. Secara statistik, data menunjukkan bahwa 
implementasi Micro Learning secara mandiri mendominasi literatur sebesar 40% (12 artikel), 
sementara penggunaan meme sebagai media tunggal mencapai 30% (9 artikel). Sisanya, sebesar 
30% (9 artikel), telah mulai mengintegrasikan Micro Learning dan meme secara bersamaan. 
Ditinjau dari dampaknya terhadap hasil belajar, mayoritas literatur (13 artikel) melaporkan 
bahwa penggunaan konten mikro yang humoris (meme) secara signifikan meningkatkan learning 
engagement, terutama pada generasi Z.  

Namun, keterhubungan antara integrasi Micro Learning berbasis meme terhadap 
pemahaman konsep secara mendalam masih lebih sedikit dikaji (10 artikel), dan hanya 7 artikel 
yang secara komprehensif membahas keduanya (keterlibatan sekaligus pemahaman konsep). 
Dalam konteks bidang studi, pemanfaatan strategi ini tersebar di berbagai disiplin ilmu. Bidang 
Sains memimpin dengan 27% (8 artikel), diikuti oleh rumpun Bahasa (23%), Sosial (20%), dan 
Agama (17%). Menariknya, bidang Matematika menempati posisi terendah dengan hanya 13% 
(4 artikel). Secara metodologis, penelitian didominasi oleh studi tinjauan pustaka (33%) dan 
eksperimen (30%), dengan dukungan kualitas publikasi yang kredibel dari jurnal internasional 
bereputasi (Scopus) dan nasional terakreditasi (Sinta). 

Analisis selanjutnya juga mengungkapkan distribusi subjek penelitian berdasarkan 
jenjang Pendidikan. Dominasi penelitian ditemukan pada jenjang SMA/SMK, yang 
mengindikasikan bahwa fleksibilitas kognitif Micro Learning sangat cocok dengan beban materi 
sekolah menengah. Jenjang Perguruan Tinggi menempati posisi kedua, seringkali dikaitkan 
dengan kemandirian belajar. Sementara itu, jenjang SMP dan SD menunjukkan angka terendah, 
yang mengisyaratkan adanya tantangan dalam menyederhanakan konten abstrak menjadi unit 
mikro yang ramah bagi perkembangan kognitif anak usia dasar. 
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Gambar 1. Sebaran Micro Learning dan Meme terhadap Engagement dan Pemahaman 

konsep 
 

 
Gambar 2. Sebaran strategi  Micro Learning dan Meme berdasarkan studi materi 

 
Tabel 1. Rangkuman Data Analisis Literatur  

Penulis 
Fokus 
utama 

Mata 
pelajaran 

dan jenjang 
Metode Hasil  

(Umbaran et 
al., 2022) 

Meme 

Ips pada 
jenjang 
Sekolah 
Dasar (SD) 

Research and 
development 
(R&D) 

Penggunaan meme pada 
Rage Comic terbukti efektif 
menyederhanakan konsep 
sosial yang abstrak menjadi 
visual yang konkret bagi 
siswa sekolah dasar. Media 
ini tidak hanya menarik 
perhatian secara visual, 
tetapi juga memicu dialog 
interaktif di kelas melalui 
narasi humor yang relevan. 

(Mufliva & 
Iriawan, 2022) 

Pemahaman 
konsep 
matematika 

Matematika 
pada jenjang 
Sekolah 
Dasar (SD) 

Research and 
development 
(R&D) 

Pendekatan Computer Science 
Unplugged (CSU) secara 
signifikan memperkuat 
fondasi logika bilangan 
siswa sebelum mereka 
terpapar pada komputasi 
digital yang rumit. 
Pembahasan artikel ini 
menekankan bahwa 
pemahaman konsep dasar 
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Penulis 
Fokus 
utama 

Mata 
pelajaran 

dan jenjang 
Metode Hasil  

lebih krusial daripada 
sekadar hafalan rumus di 
tingkat dasar. 

(Sukma et al., 
2024) 

Science 
meme 

Ipa pada 
jenjang 
Sekolah 
Menengah 
Pertama 
(SMP) 

Deskriptif 
kualitatif 

Science Meme berfungsi 
sebagai stimulus kognitif 
yang memaksa siswa untuk 
menganalisis anomali atau 
fenomena ilmiah di balik 
sebuah lelucon. Hal ini 
membuktikan bahwa humor 
visual dapat digunakan 
sebagai alat pemantik 
kemampuan berpikir kritis 
dalam pembelajaran sains. 

(Karuniawan, 
2023) 

Meme dan 
engagement 

Ips pada 
jenjang 
Sekolah 
Menengah 
Pertama 
(SMP) 

Kualitatif 

Integrasi meme dalam 
materi IPS mampu 
mereduksi hambatan 
psikologis siswa terhadap 
materi yang dianggap 
membosankan atau terlalu 
teoretis. Hasil penelitian 
menunjukkan peningkatan 
keterlibatan partisipasi aktif 
karena siswa merasa lebih 
dekat dengan materi yang 
dikemas dalam budaya 
populer mereka. 

(Putu Kerti 
Nitiasih et al., 
2024) 

Micro 
learning 
media 

Bahasa 
inggris pada 
jenjang 
Sekolah 
Menengah 
Pertama 
(SMP) 

Research and 
development 
(R&D) 

Media micro-learning berupa 
video pendek sangat efektif 
dalam penguasaan kosakata 
baru tanpa membebani 
memori kerja (working 
memory) siswa. Strategi ini 
memungkinkan siswa SMP 
untuk melakukan repetisi 
secara mandiri, yang 
merupakan kunci dalam 
pemerolehan bahasa kedua. 

Syawalahayati 
(2024) 

Micro 
learning 

Kimia pada 
jenjang 
Sekolah 
Menengah 
Atas (SMA) 

Research and 
development 
(R&D) 

Pemanfaatan Instagram 
sebagai platform micro-
learning materi Ikatan Kimia 
memberikan fleksibilitas 
akses yang mendukung 
prinsip Kurikulum 
Merdeka. Konten visual 
yang singkat dan estetik 
terbukti lebih mudah 
diserap oleh remaja 
dibandingkan penjelasan 
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Penulis 
Fokus 
utama 

Mata 
pelajaran 

dan jenjang 
Metode Hasil  

tekstual yang panjang di 
buku cetak. 

(Perdana 
Setiawan et al., 
2023) 

Meme dan 
engagement 

Sejarah pada 
jenjang 
Sekolah 
Menengah 
Atas (SMA) 

Kuantitatif 
(Eksperimen) 

Terdapat pengaruh 
signifikan penggunaan 
meme terhadap minat 
belajar sejarah, di mana 
siswa menunjukkan 
antusiasme lebih tinggi pada 
materi yang divisualisasikan 
secara sarkas atau lucu. 
Temuan ini menegaskan 
bahwa visualisasi sejarah 
kontemporer dapat 
menghidupkan kembali 
minat siswa pada peristiwa 
masa lalu. 

(Salsabila & 
Syarif, 2025) 

Engagement 

Fiqih pada 
jenjang 
Sekolah 
Menengah 
Atas (SMA) 

Penelitian 
Tindakan 
Kelas (PTK) 

Implementasi Chromebook 
berbasis Quizizz 
meningkatkan engagement 
siswa pada materi Fiqih 
yang biasanya bersifat 
normatif dan kaku. 
Gamifikasi ini menciptakan 
suasana kompetisi sehat 
yang memicu siswa untuk 
lebih mendalami detail 
hukum Islam agar bisa 
menjawab tantangan kuis. 

(Kaharuddin 
& Dahlan, 
2022) 

Micro 
learning 
media 

Fisika pada 
jenjang 
perkuliahan 

Research and 
development 
(R&D) 

Media micro learning pada 
materi Termodinamika 
membantu mahasiswa 
membedah hukum-hukum 
fisika yang kompleks 
menjadi unit-unit informasi 
yang lebih kecil dan terarah. 
Pendekatan ini terbukti 
efektif menurunkan 
kecemasan akademik 
mahasiswa terhadap mata 
kuliah yang dianggap 
memiliki tingkat kesulitan 
tinggi. 

(Fauziah et al., 
2023) 

Micro 
learning and 
writing 

Bahasa 
inggris pada 
jenjang 
perkuliahan 

Kuantitatif 

Strategi pembelajaran 
menulis berbasis unit mikro 
secara signifikan 
meningkatkan akurasi tata 
bahasa dan koherensi tulisan 
mahasiswa. Pembahasan 
artikel menyoroti bahwa 
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Penulis 
Fokus 
utama 

Mata 
pelajaran 

dan jenjang 
Metode Hasil  

fokus pada satu 
keterampilan spesifik dalam 
satu waktu (micro-writing) 
lebih efektif daripada 
penugasan esai panjang 
secara langsung. 

 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pembahasan ini menyoroti peran strategi 

instruksional digital melalui konvergensi Micro Learning berbasis meme sebagai katalisator 
metodologis yang signifikan dalam memacu keterlibatan sekaligus pemahaman konsep siswa. 
Temuan ini diperoleh melalui analisis sistematis yang menunjukkan bahwa dekomposisi materi 
kompleks menjadi unit-unit kecil mampu mereduksi hambatan kognitif siswa (Syawalahayati, 
2024). Dekomposisi materi menjadi unit mikro bukan sekedar strategi pemendekan durasi, 
melainkan sebuah respon terhadap Cognitive Load Theory. Analisis lebih lanjut menunjukkan 
bahwa efektivitas ini terjadi karena Micro Learning bekerja pada working memory siswa yang 
terbatas. Dengan memecah materi kompleks, hambatan kognitif intrinsic dapat ditekan, sehingga 
ruang kognitif yang tersisa dapat digunakan untuk proses konstruksi makna yang lebih 
mendalam. Secara interpretatif, konsistensi data pada dua belas artikel bertema Micro Learning 
dalam grafik matriks membuktikan bahwa keberhasilan edukasi digital saat ini sangat 
bergantung pada presisi format penyampaian materi (Kaharuddin & Dahlan, 2022). Struktur 
materi mikro ini memberikan fleksibilitas bagi siswa untuk melakukan manajemen waktu belajar 
secara mandiri (Nitiasih et al., 2024). Penjelasan metodologis atas temuan ini adalah bahwa 
format mikro memungkinkan terciptanya otonomi belajar (learner autonomy) yang kuat, di mana 
siswa dapat menentukan ritme asimilasi informasi secara mandiri. Secara psikologis, pembagian 
materi ke dalam unit kecil mencegah terjadinya cognitive overload, sehingga learning engagement 
dapat dipertahankan pada level yang optimal sepanjang proses pembelajaran. 

Penafsiran terhadap peran meme sebagai stimulus emosional mengungkap eksistensi 
"jembatan afektif" yang sering kali terabaikan dalam model pembelajaran konvensional. Temuan 
ini didukung oleh fakta bahwa sembilan artikel dalam basis data ini menggunakan meme sebagai 
instrumen untuk memicu daya berpikir kritis siswa (Sukma et al., 2024). Meme beroperasi 
melalui mekanisme semiotika visual yang mampu mentransformasi abstraksi teori menjadi 
representasi pesan yang lebih komunikatif (Nisa, 2023). Keberhasilan meme dalam 
meningkatkan engagement siswa berakar pada kemampuannya mentransformasi otoritas 
instruksional yang kaku menjadi interaksi yang lebih komunikatif. Meme bertindak sebagai 
katalisator emosional yang mengubah persepsi siswa terhadap materi yang sulit menjadi pesan 
dalam Bahasa keseharian. Analisis ini menunjukkan bahwa humor dalam meme bukan sekedar 
hiburan, melainkan strategi strategis untuk menciptakan “jembatan afektif” yang meminimalisir 
hambatan kognitif. Fenomena ini menjelaskan mengapa keterlibatan siswa meningkat secara 
drastis, mengingat meme telah menjadi bagian dari identitas kultural digital Generasi Z yang 
mengutamakan kecepatan informasi . Hal ini sejalan dengan teori Dual Coding, di mana integritas 
informasi visual mampu menumbuhkan kembali minat belajar pada materi yang dianggap berat 
(Yuherman & Yefterson, 2023). Visualisasi kreatif dalam meme mampu mentransformasi 
abstraksi teoritis yang kompleks menjadi representasi piktorial yang lebih komunikatif dan 
mudah dipahami. Argumen utama dalam penelitian ini menyatakan bahwa kombinasi teks 
humoris dan ikon visual menciptakan "jangkar memori" yang mempermudah siswa melakukan 
pemanggilan kembali (recall) terhadap informasi. Kemampuan penalaran dan pemodelan 
matematika siswa dapat dioptimalkan melalui penyajian masalah kontekstual (Wulandari et al., 
2025). Oleh karena itu, peran meme dalam konteks ini bukan sekadar media rekreatif, melainkan 
instrumen kognitif yang menjembatani pemahaman teori menuju realitas yang lebih konkret. 
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Keterlibatan siswa cenderung meningkat drastis saat mereka mendiskusikan fenomena yang 
dikemas dalam bentuk parodi visual (Setiawan et al., 2023). 

Sinergi antara format instruksional mikro dan elemen visual meme menciptakan katalisator 
metodologis yang sangat efektif dalam menstimulasi keterlibatan siswa secara holistik. 
Penggunaan platform digital dalam pembelajaran terbukti dapat meningkatkan minat dan 
keterlibatan siswa secara signifikan (Salsabila & Syarif, 2025). Penggabungan unit materi yang 
ringkas dengan konten visual yang humoris terbukti secara empiris mampu mempertahankan 
atensi siswa pada ekosistem platform pembelajaran digital (Karuniawan, 2023). Sinergi antara 
format instruksional mikro dan elemen visual meme menciptakan katalisator metodologis yang 
sangat efektif dalam menstimulasi keterlibatan siswa secara holistik. Penggabungan unit materi 
yang ringkas dengan konten visual yang humoris terbukti secara empiris mampu 
mempertahankan atensi siswa. Dalam konteks pemahaman konsep, konvergensi kedua strategi 
ini memastikan bahwa informasi tidak hanya diterima sebagai fragmen kecil, melainkan 
diinternalisasi secara mendalam (Guo et al., 2025). Efektivitas kolaborasi ini bersumber pada 
kemampuan Micro Learning dalam menyediakan kerangka logis, sementara meme berperan 
memberikan konteks naratif yang memudahkan asimilasi konsep. Integrasi informasi visual dari 
meme dan struktur logis dari Micro Learning terbukti secara valid mampu meningkatkan retensi 
pemahaman pada materi yang memiliki tingkat kesulitan tinggi. Dengan demikian, perpaduan 
metodologis ini merupakan solusi atas tantangan pendidikan modern yang memerlukan efisiensi 
durasi sekaligus kedalaman substansi materi. Platform media sosial kini telah bertransformasi 
menjadi ruang kolaborasi digital yang memperkuat kemampuan komunikasi antar siswa. 

Namun, ditemukan ketimpangan distribusi yang sangat tajam saat menilik relevansi 
bidang studi dalam grafik hasil. Ditinjau dari perspektif disiplin ilmu, Micro Learning 
menunjukkan stabilitas fungsional yang tinggi dalam mentranslasikan materi Sains yang 
kompleks menjadi unit-unit prosedural yang sederhana dalam menyampaikan materi yang 
bersifat abstrak (Kaharuddin & Dahlan, 2022). Strategi mikro ini sangat aplikatif pada rumpun 
eksakta karena kemampuannya memecah formulasi matematis dan saintifik menjadi langkah-
langkah yang lebih logis bagi persepsi siswa. Pemberian materi secara bertahap merupakan 
kunci utama dalam meningkatkan kemampuan literasi dan pemahaman matematis (Nugrohaji 
et al., 2025). Literatur terkait menjelaskan bahwa dekomposisi materi ini membantu siswa 
mengatasi resistensi kognitif dan kecemasan akademik saat berinteraksi dengan variabel sains 
yang rumit. Hal ini mengonfirmasi bahwa format materi mikro sangat kompatibel dengan 
karakteristik materi yang menuntut akurasi teknis namun terbatas pada durasi atensi. 
Sebaliknya, pada bidang bahasa, implementasi media digital lebih diarahkan untuk 
meningkatkan kemampuan teknis seperti menulis teks (Fauziah et al., 2023). Dalam 
pembelajaran ilmu sosial, penggabungan elemen visual terbukti membantu siswa memahami 
realitas sosial dengan cara yang lebih sederhana (Umbaran et al., 2022). Fenomena ini terjadi 
karena studi sosial dan bahasa sangat bergantung pada konteks situasional dan interpretasi 
makna yang dapat diparodikan secara efektif melalui meme. Meme berfungsi sebagai instrumen 
visual yang mempermudah siswa mengkonstruksi pemahaman interkultural dan fenomena 
sosiologis melalui narasi yang bersifat satir namun edukatif. Analisis literatur menegaskan 
bahwa strategi berbasis meme memiliki fleksibilitas adaptasi yang luas pada disiplin ilmu yang 
mengutamakan interpretasi kontekstual.  

Analisis terhadap jenjang pendidikan mengungkapkan bahwa dominasi penelitian Micro 
Learning pada tingkat SMA/SMK berkaitan erat dengan beban kognitif kurikulum sekolah 
menengah yang cukup padat. Siswa pada jenjang ini memerlukan pola pembelajaran mandiri 
yang didukung oleh format materi ringkas tanpa mereduksi esensi substansi kurikulum 
(Kaharuddin & Dahlan, 2022). Faktor utama dominasi ini adalah kesiapan kognitif siswa 
menengah yang telah memiliki kemampuan self-regulated learning namun tetap membutuhkan 
stimulus visual untuk menjaga konsistensi fokus. Fleksibilitas format mikro memungkinkan 
integrasi yang harmonis antara pembelajaran formal di kelas dengan penguatan materi secara 
mandiri melalui perangkat seluler. Sementara itu, efektivitas penggunaan meme di jenjang 
Perguruan Tinggi dan SMP menunjukkan angka yang lebih signifikan dibandingkan pada 

https://www.journal.iel-education.org/index.php/JIDeR


Micro Learning Berbasis Meme Dalam Matematika: Sebuah Studi Literatur Review 
 

 | 185  

jenjang pendidikan dasar. Hal ini didorong oleh kematangan kognitif siswa yang telah mampu 
menangkap nuansa satir dan pesan implisit di balik metafora visual sebuah meme (Sukma et al., 
2024). Literatur menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar cenderung hanya mempersepsikan 
aspek rekreatif dari gambar tanpa mampu melakukan abstraksi makna menuju konsep teoritis. 
Maka implementasi meme pada jenjang pendidikan menengah dan tinggi lebih mampu memacu 
dialektika kritis yang sesuai dengan perkembangan intelektual mereka. 

Sebagai kesimpulan dari pembahasan ini, ditemukan divergensi metodologis yang 
signifikan pada matematika di mana korelasi antara Micro Learning, meme, engagement, dan 
pemahaman konsep masih sangat terbatas. Rendahnya prevalensi penelitian pada bidang 
matematika mengindikasikan adanya persepsi akademik bahwa logika formal matematika sulit 
diselaraskan dengan estetika hiburan visual (Magbago et al., 2025). Penjelasan mendalam dari 
literatur matematika menunjukkan bahwa sifat materi yang bersifat kumulatif dan deduktif kaku 
menjadi hambatan utama dalam merancang unit meme tanpa kehilangan presisi logisnya. 
Padahal, tanpa adanya integrasi elemen afektif seperti meme dalam format mikro, pencapaian 
target keterlibatan dan retensi konsep pada generasi digital akan sulit terpenuhi secara optimal. 
Kekosongan metodologis ini menjadi bukti empiris akan adanya keterbatasan eksplorasi dalam 
struktur literatur eksakta yang saat ini masih didominasi oleh pendekatan konvensional. Oleh 
karena itu, temuan ini menuntut adanya inovasi desain instruksional yang lebih progresif dengan 
menggabungkan dimensi kognitif-logis dan pendekatan afektif-visual yang relevan (Mutua & 
Mwangi, 2024). Inovasi ini memodifikasi teori pembelajaran tradisional dengan menggabungkan 
aspek kognitif dan afektif guna menjawab rendahnya minat matematika melalui pendekatan 
yang lebih relevan dengan budaya digital siswa. Integrasi meme ke dalam Micro Learning 
matematika bukan sekedar pelengkap, melainkan urgensi strategis untuk mengisi research gap 
yang ditemukan dalam distribusi bidang studi. 

 

KESIMPULAN 
Analisis literatur ini menyimpulkan bahwa integrasi Micro Learning berbasis meme 

merupakan strategi instruksional yang signifikan dalam mengonversi beban kognitif menjadi 
keterlibatan emosional serta penguatan pemahaman konsep. Berdasarkan pemetaan terhadap 30 
artikel terpilih, ditemukan bahwa struktur materi mikro memberikan fleksibilitas kognitif, 
sementara penggunaan meme berfungsi sebagai stimulan afektif yang mempercepat retensi 
informasi dalam ingatan jangka panjang. Pokok pikiran baru yang dihasilkan dari temuan ini 
menegaskan urgensi Pedagogik konvergensi micro dan meme, yakni sebuah model teoritis yang 
merekonstruksi batasan antara logika formal matematika dengan budaya populer digital guna 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan adaptif. Temuan ini memberikan dasar 
empiris bahwa keberhasilan edukasi digital tidak hanya tergantung pada durasi materi, tetapi 
juga pada presisi format dan relevansi emosional konten bagi siswa. Namun, integrasi ini masih 
menghadapi tantangan dalam menjaga presisi konseptual matematika serta terbatasnya bukti 
kausal akibat dominasi pendekatan deskriptif kualitatif dan jumlah artikel yang dianalisis. 
Kesenjangan penelitian terlihat pada minimnya studi eksperimental yang secara simultan 
menguji pengaruh Micro Learning dan meme terhadap engagement dan pemahaman konsep 
dalam matematika. Oleh karena itu, rekomendasi bagi riset mendatang diarahkan pada 
implementasi eksperimental pada topik matematika spesifik guna memverifikasi validitas model 
ini secara empiris dan berkelanjutan. 
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